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PRAKATA

Obat tradisional atau yang juga lazim disebut dengan obat herbal
merupakan bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan
hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan
tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan
dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Pada
perkembangannya, berdasarkan pembuktian keamanan dan kemanfaatannya
obat herbal Indonesia kemudian dikelompokkan menjadi tiga golongan yaitu
Jamu, Obat Herbal Terstandar (OHT), dan Fitofarmaka. OHT dan Fitofarmaka
lebih lanjut disebut juga sebagai Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) karena
keamanan dan manfaatnya sudah dibuktikan secara ilmiah melalui penelitian.
Sebagai salah satu sediaan farmasi disamping obat, bahan obat, dan
kosmetika, obat herbal memegang peranan yang sangat strategis dalam sistem
pelayanan kesehatan. Pemerintah Indonesia dan juga WHO terus mendorong
upaya-upaya untuk meneliti dan mengembangkan obat herbal. Apoteker,
sebagai bagian dari tenaga kesehatan, bertanggung jawab untuk turut
melakukan penelitian, pengembangan, dan penggunaan obat herbal secara
baik dan benar. Produk obat herbal yang aman, berkhasiat, dan bermutu
tentunya dihasilkan dari bahan baku (simplisia dan ekstrak) yang memenuhi
standar.

Mata kuliah Teknologi Fitofarmasi merupakan mata kuliah wajib untuk
mahasiswa Program Studi Sarjana Farmasi. Mata kuliah ini memberikan
pengetahuan dan ketrampilan bagi mahasiswa untuk dapat menyiapkan
simplisia dan ekstrak yang memenuhi standar. Pada mata kuliah ini
mahasiswa dibekali dengan pemahaman mengenai obat herbal dan teknologi
penyiapan bahan baku obat herbal, dimulai dari simplisia sampai menjadi
ekstrak yang terdiri dari preparasi simplisia, pengujian kualitas simplisia,
konversi simplisia menjadi ekstrak (meliputi: identifikasi variabel yang
mempengaruhi kualitas ekstrak, proses pra-ekstraksi, proses ekstraksi,
pemurnian, pemekatan, dan pengeringan ekstrak), standarisasi dan uji
stabilitas ekstrak, serta pengujian aktivitas dan keamanan ekstrak. Dalam

praktikum Teknologi Fitofarmasi praktikan dapat dibagi menjadi beberapa
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kelompok untuk melatih kemampuan  komunikasi, kemampuan
mendelegasikan dan membagi tugas, kemampuan kerjasama dalam tim,
kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan untuk berani
bertanggung jawab terhadap hasil analisis (pengujian) yang diperoleh.

Buku panduan praktikum ini disusun berbasis kasus yang sering
terjadi di lapangan, dengan setting lokasi di industri obat herbal baik di bagian
Quality Control (QC), Research & Development (R&D), maupun produksi. Selain
agar mahasiswa dapat mengintegrasikan antara teori dengan kasus di
lapangan, model praktikum berbasis kasus ini juga dirancang untuk
menyiapkan mahasiswa agar siap menghadapi ujian model Objective Structure
Clinical Examination (OSCE) dan Objective Structure Pharmaceutical
Examination (OSPE) di tingkat Program Studi Profesi Apoteker (PSPA). Susunan
tiap bab (kecuali bab 1) diawali dengan landasan teori topik praktikum,
dilanjutkan dengan kasus dan instruksi untuk praktikan, serta diakhiri
dengan lembar kerja (LK). LK disusun sedemikian rupa untuk memandu
praktikan mendokumentasikan hasil penelusuran informasi terkait topik
praktikum dan merancang skema kerja serta mengidentifikasi alat dan bahan
yang diperlukan. Pada LK juga disediakan tempat bagi praktikan untuk
mendokumentasikan hasil praktikum, serta memberikan keputusan dan
rekomendasi atas hasil praktikum.

Akhir kata, tim penulis berharap semoga buku ini dapat menjadi
panduan bagi mahasiswa Program Studi Sarjana Farmasi untuk mengasah
ketrampilan yang diperlukan dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan di
laboratorium fitofarmasi dan menjadi bekal untuk mencapai kompetensi yang
distandarkan bagi seorang apoteker.

Surabaya, September 2022
Tim Penulis
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Teknologi Fitofarmasi merupakan salah satu mata kuliah wajib pada Program Studi Sarjana Farmasi. Buku
panduan praktikum ini disusun berbasis kasus yang sering terjadi di lapangan, dengan seting lokasi di
industri obat herbal baik di bagian Quality Control (QC), Research & Development (R&D), maupun produksi.
Materi yang disajikan mulai dari identifikasi keaslian simplisia melalui pemeriksaan pola KLT, evaluasi
kualitas simplisia melalui penetapan susut pengeringan, kadar abu, kadar sari, dan minyak atsiri. Selain itu,
bagaimana cara preparasi ekstrak, pemekatan dan pengeringan, sampai dengan standarisasi dan uji aktifitas
ekstrak juga diuraikan pada buku ini. Dengan menggunakan buku ini mahasiswa dapat lebih
mengintegrasikan antara teori dengan kasus di lapangan, model praktikum berbasis kasus ini juga dirancang
untuk menyiapkan mahasiswa agar siap menghadapi ujian model Objective Structure Clinical Examination
(OSCE) dan Objective Structure Pharmaceutical Examination (OSPE) di tingkat Program Studi Profesi Apoteker.
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